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ABSTRAK

Abstrak: Pelayanan kesehatan ibu hamil (K4) pada tahun 2021 di Provinsi Sulawesi
Tengah menunjukkan belum mencapai target RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional) 2021 sebesar 80,1% dari target 85%. Kegiatan pemberian edukasi
kesehatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang kunjungan
ANC (Antenatal Care). Kegiatan pemberian edukasi kesehatan menggunakan metode
penyuluhan dengan media powerpoint dan leaflet yang dihadiri oleh 25 orang ibu hamil.
Evaluasi yang dilakukan pada kegiatan ini dengan melihat hasil jawaban pretest dan
posttes dari para peserta. Hasil dari kegiatan ini yaitu adanya peningkatan skor
pengetahuan ibu sebelum diberikan edukasi kesehatan mayoritas pengetahuan ibu pada
kategori kurang sebanyak 64% dan sesudah diberikan edukasi kesehatan pengetahuan
ibu meningkat menjadi baik 100%.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan; Pemeriksaan; Antenatal Care.

Abstract: Health services for pregnant women (K4) in 2021 in Central Sulawesi Province
show that they have not reached the 2021 RPJMN target of 80.1% of the target of 85%.
This health education activity aims to increase pregnant women's knowledge about ANC
visits. The activity of providing health education used the outreach method using
PowerPoint and leaflets, which was attended by 25 pregnant women. Evaluation is carried
out in this activity by looking at the results of the pretest and posttest answers from the
participants. The results of this activity were an increase in the mother's knowledge score
before being given health education; the majority of the mother's knowledge was in the
poor category at 64%, and after being given health education, the mother's knowledge
Increased to 100% good.
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A. LATAR BELAKANG

Pada tahun 2020 menurut data program kesehatan keluarga
Kementerian Kesehatan, terdapat 4.627 kematian ibu di Indonesia. Angka
tersebut menunjukkan peningkatan yang sebelumnya 4.221 kematian di
tahun 2019 (Kementerian Kesehatan RI, 2020b). Untuk Provinsi Sulawesi
Tengah sampai Desember 2020, tercatat 81 kasus kematian ibu, diurutan
pertama adalah Kabupaten Banggai dengan 16 kasus, dan Kabupaten Poso
dengan 9 kasus menjadikannya diurutan ke 4 (Dinas kesehatan Provinsi
Sulawesi Tengah, 2020). Sebagian besar kematian ibu dapat dicegah melalui
penatalaksanaan kehamilan dan persalinan yang tepat, termasuk pelayanan
antenatal, pertolongan persalinan, dan perawatan nifas yang dilakukan oleh
tenaga kesehatan profesional (World Health Organization, 2020). Kehamilan
adalah proses yang normal dan alamiah. Wanita hamil akan mengalami
perubahan secara fisiologis, buka bersifat patologis. Meskipun ada banyak
contoh kehamilan dimana komplikasi tertentu menyebabkan masalah pada
awal kehamilan, atau ketika komplikasi berkembang pada akhir kehamilan.
Ibu harus merasakan tanda-tanda bahaya kehamilan, jika tidak maka nyawa
ibu dan janin sangat terancam bila ada indikasi bahaya dan tidak terdeteksi
atau dilaporkan (Megalina Limoy, 2020).

Pemanfaatan pelayanan antenatal care oleh ibu hamil bisa diketahui
dari seberapa sering pelayanan tersebut digunakan. Melalui cakupan
pelayanan K1, K4, serta K6 dapat diamati cakupan pelayanan antenatal care.
Pelayanan kesehatan terkait kehamilan (K4) di Provinsi Sulawesi Tengah
(K4) pada tahun 2021 sebesar 80,1% masih belum mencapai target RPJMN
tahun yaitu 85% (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Pada penelitian Azizah
mengatakan adanya hubungan jumlah kunjungan ANC dengan kematian
neonatal, dari analisis data disimpulkan bahwa ibu hamil dengan jumlah
kunjungan ANC <4 kali berisiko 9,3 kali terhadap kematian neonatal
dibandingkan ibu dengan jumlah kunjungan ANC >4 kali (Azizah et al., 2017).
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Dusun Kampung Baru Desa
Kawa, diketahui terdapat hubungan yang bermakna antara keteraturan
ANC dengan tingkat kejadian kehamilan risiko tinggi (Pattiasina et al., 2019).
Pada penelitian Hairani & Adisasmita (2021) mengatakan sangatlah penting
meningkatkan kualitas ANC dilihat dari frekuensi (umlah), kesesuaian
kunjungan serta jenis pelayanan yang diberikan. Hal ini merupakan langkah
pencegahan terhadap terjadinya kematian ibu dan janin yang dilahirkan.

Upaya untuk mempercepat penurunan AKI terus dilakukan dengan
memastikan bahwa semua ibu mendapatkan manfaat dari layanan
kesehatan ibu dan anak yang berkualitas. Upaya untuk mengurangi hal ini
antara lain dengan menjalankan strategi yaitu pertolongan persalinan di
fasilitas Kesehatan berkualitas, memperluas cakupan Kesehatan reproduksi
dan keluarga berencana, serta mengembangkan layanan antenatal care,
layanan ibu pasca persalinan, dan kunjungan nonatus (Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Tengah, 2019). Layanan ANC untuk memastikan bahwa
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wanita hamil telah dipersiapkan dengan baik untuk kehamilan dan
persalinan, dan menjamin lingkungan sekitar dapat melindungi bayinya dari
infeksi (Kementerian Kesehatan RI, 2020a). Mengingat pentingnya
kunjungan antenatal care pada i1bu hamil, maka perlu dilaksanakan
kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang kunjungan
antenatal care.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pemberian edukasi kesehatan ini menggunakan
metode penyuluhan dengan media powerpoint dan leaflet tentang kunjungan
antenatal care. Kegiatan ini dilakukan pada bulan Maret 2023 bertempat di
Posyandu yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas Malei. Sasaran pada
pengabdian masyarakat ini yaitu ibu hamil yang berdomisili di Wilayah
Kerja Puskesmas Malei Kecamatan Lage berjumlah 25 orang. Kegiatan yang
dilakukan pada pengabdian ini terdiri dari 3 tahapan, seperti terlihat pada
Gambar 1.

Tahap
Pelaksanaan

Tahap Awal

Tahap Akhir

Gambar 1. Tahapan Kegiatan

1. Pelaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan
berkoordinasi dengan Kepala Puskesmas dan Bidan Koordinator
terkait kegiatan yang akan dilakukan dan disepakati bersama terkait
waktu, persiapan saranan dan prasaranan.

2. Pada tahap pelaksanaan dalam kegiatan ini dimulai dengan
membagian lembar kuesioner pretest guna mengetahui pengetahuan
1bu sebelum diberikan edukasi kesehatan, setelah selesai pelaksanaan
pretest kemudian dianjutkan memberikan penyuluhan tetang
kunjungan antenatal care. Selanjutnya melaksanakan evaluasi
dengan membagikan lembar kusioner post test untuk mengetahui
pengetahuan ibu sesudah diberikan edukasi melalui penyuluhan.
Kuesioner yang digunakan terdiri 10 item pertanyaan dengan pilihan
jawaban benar dan salah. Apabila peserta menjawab satu pertanyaan
benar diberi nilai 1 dan sebaliknya jika jawabannya salah diberi nilai
0. Kategori penilaian pengetahuan diklasifikasikan menjadi 3 yaitu
baik jika skor >75%, apabila skor 60 — 75 %, dan kurang apabila skor
<60% (Arikunto, 2016).

3. Tahap akhir pada kegiatan ini yaitu melakukan pemeriksaan
antenatal care seperti palpasi leopold dan pemeriksaan hemoglobin
pada ibu hamil.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pemberian edukasi kesehatan melalui penyuluhan
dilaksanakan pada tanggal 27 sampai dengan 29 Mei 2022 di Wilayah Kerja
Puskesmas Malei Kecamatan Lage dan yang menjadi peserta adalah ibu
hamil berjumlah 25 orang. Pada tahap awal kegiatan membagi lembar
kuesioner pretest kepada ibu hamil untuk melihat pengetahuan ibu hamil
tentang kunjungan antenatal care seperti pada Gambar 2 berikut. Kegiatan
selanjutnya memberian edukasi kesehatan dengan metode penyuluhan
menggunakan media powerpoint dan leaflet. Materi yang disampaikan
kepada peserta seperti pengetian, jadwal kunjungan ANC, tujuan ANC,
manfaat kunjungan ANC, dampak kunjungan ANC seperti Gambar 2.

Gambar 2. Edukasi Kesehatan tentang Kunjungan ANC

Pada saat penyuluhan selesai dilakukan, selanjutnya membagikan
kuesioner posttest yang bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi
perubahan pengetahuan ibu hamil setelah diberikan edukasi Kesehatan.
Setelah kegiatan posttest selesai kemudian dilanjutkan dengan melakukan
pemeriksaan pada ibu hamil seperti Gambar 3.

X

Gambar 3. Kegiatan Pemeriksaan leopold dan pemeriksaan
hemoglobin pada Ibu Hamil

Hasil pengisian kuesioner pretest dan posttest yang telah dilakukan oleh
ibu hamil selanjutnya dilakukan analisis guna mengetahui perbedaan nilai
pengetahuan ibu sebelum kegiatan dan setelah kegiatan. Perubahan
pengetahuan ibu sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan dapat dilihat
pada Gambar 4.
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Gambar 4. Presentasi Hasil Pretest dan Posttes dari Pengetahuan Ibu Hamil

Pada Gambar 4 diketahui sebelum diberikan edukasi kesehatan kepada
ibu terdapat 64% peserta dengan pengetahuan cukup dan setelah diberikan
edukasi kesehatn terjadi peningkatan pada pengetahuan peserta menjadi
baik 100%. Pelayanan antenatal care merupakan suatu program yang
diselenggarakan dalam bentuk skrining, edukasi dan pengobatan terhadap
ibu hamil untuk mencapai kehamilan dan persalinan yang aman. Oleh
karena 1itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 1ini dapat
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya melakukan
kunjungan ANC secara rutin guna mencapai tingkat kesehatan ibu hamil
yang terbaik.

Para ibu hamil yang mengikuti kegiatan pengabdian cukup bersemangat
dan kegiatan berjalan dengan baik. Hal ini terlihat ketika ibu hamil
menanyakan beberapa pertanyaan dan mendiskusikan pengalaman mereka
sendiri saat kunjungan ANC. Berdasarkan data evaluasi yang kami
kumpulkan dari pretest dan posttest yang telah dijawab oleh ibu hamil,
secara umum kami dapat mengamati peningkatan pengetahuan ibu setelah
diberikan edukasi kesehatan tentang kunjungan antenatal.

Pada kegiatan ini juga kami melakukan pemeriksaan antenatal care
(ANC) berupa palpasi abdomen dan pemeriksaan haemoglobin pada ibu
hamil. Hal ini dilakukan agar para ibu hamil merasakan langsung manfaat
dari pemeriksaan kehamilan pada saat melakukan kunjungan ANC. Ibu
hamil jadi mengetahui keadaan janin seperti pembesaran rahimnya, posisi
janin dan denyut jantung janin. Pemeriksaan rutin yang dilakukan pada ibu
hamil adalah memeriksa kandungannya, selain itu melakukan pemeriksaan
laboratorium salah satunya pemeriksaan kadar hemoglobin untuk
mendeteksi anemia pada ibu hamil (Kure & Sakai, 2021). Pada umumnya ibu
hamil yang mengalami anemia disebabkan adanya proses fisiologis
kehamilan, yaitu terdapat penambahan jumlah darah ibu yang digunakan
untuk dialirkan ke uterus, plasenta, dan payudara (Sikoway et al., 2020).
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Pengabdian kepada Masyarakat yang sebelumnya dilakukan oleh Siti
Komariah, dkk disimpulkan bahwa setelah diberikan penyuluhan kepada ibu
hamil terjadi peningkatan pengetahuan mengenai ANC dan ibu hamil juga
lebih siap untuk menjalani pemeriksaan ANC (Komariah & Winoto, 2018).
Sejalan dengan pengabdian masyarakat yang dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Onan Hasang menyampaikan bahwa edukasi kesehatan dapat
membuat ibu hamil memahami pentingnya pelayanan ANC terpadu
(Nainggolan et al., 2020). Demikian pula hasil penelitian Stefanicia, dkk
(2022) menunjukkan bahwa komunikasi dan informasi tidak mempengaruhi
kunjungan Antenatal Care, namun edukasi mempengaruhi kunjungan
Antenatal Care (Stefanicia & Alestari, 2022).

Peningkatan atau intensifikasi promosi kesehatan masyarakat,
khususnya bagi ibu hamil untuk mendorong melakukan kunjungan ANC, hal
ini dapat digunakan sebagai strategi pencegahan utama (Antenatal care).
Manfaat kunjungan ANC masih belum banyak diketahui, yang mungkin
dapat merugikan perkembangan janin selama kehamilan. Mempromosikan
kesehatan adalah salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran dan
mengubah sikap masyarakat menjadi lebih baik (Astuti Sudjiyanto, 2022).
Hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Kota Kutacane Kecamatan
Babussalam Kabupaten Aceh Tenggara menunjukan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara pengetahuan, sikap, dukungan petugas kesehatan
dan dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu hamil dalam melakukan
kunjungan ANC. Faktor yang paling mempengaruhi kepatuhan ibu hamil
untuk pemeriksaan ANC adalah pengetahuan (Armaya, 2018).

Strategi pembelajaran yang disebut pendidikan kesehatan dapat
membantu perempuan menjadi lebih berpengetahuan tentang bagaimana
memberikan MP-ASI terbaik kepada anak-anak mereka. Bentuk
pembelajaran seperti edukasi kesehatan merupakan salah satu cara yang
dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI secara
optimal untuk bayinya. Berdasarkan hasil analisis penelitian yang
dilakukan terkait pemberian edukasi kesehatan menggunakan media power
point, video dan leaflet diketahui adanya peningkatan pengetahuan ibu
setelah dilakukan edukasi kesehatan (Yuliani et al., 2022)).

Manusia memperoleh pengetahuan sebagian besar didapat melalui mata
dan telinga (Notoatmodjo, 2012). Faktor-faktor yang berhubungan dengan
pendidikan formal berdampak pada pengetahuan itu sendiri. Namun bukan
berarti seseorang yang berpendidikan rendah tidak mempunyai
pengetahuan sama sekali. Perlu diingat bahwa pengetahuan tidak serta
merta berasal dari pendidikan formal, namun bisa juga didapatkan dari
pendidikan nonformal. Pengetahuan seseorang terhadap sesuatu
menyangkut dua aspek yaitu aspek negatif dan aspek positif, dan sikap
seseorang akan ditentukan oleh kedua faktor tersebut. Sikap seseorang
terhadap suatu obyek tertentu akan semakin baik jika semakin banyak
unsur-unsur positif dari obyek tersebut yang disadarinya.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang edukasi
kesehatan dan pemeriksaan ANC pada ibu hamil, terjadi peningkatan
pengetahuan yang signifikan pada ibu hamil. Sebelum diberikan edukasi
kepada ibu terdapat 16 ibu (64%) dengan pengetahuan cukup dan setelah
diberikan edukasi terjadi peningkatan pada pengetahuan ibu menjadi baik
100%. Saran yang dapat diberikan adalah meningkatkan penyuluhan
sebagai penyampaian informasi kepada ibu hamil tentang kunjungan ANC
dan pentingnya memantau perkembangan kehamilan baik dari segi ibu
ataupun janinnya.
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